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KAJIAN ORGANOLOGI ALAT MUSIK TRADISIONAL  KADIDING  

PADA MASYARAKAT KAMPUNG RETA DESA PURA SELATAN 

KECAMATAN PULAU PURA KABUPATEN ALOR 

 

ABSTRAK 

Oleh Wasti Rambu Hingmadi 

Alat musik tradisional merupakan warisan budaya yang lahir dan berkembang di 

suatu daerah. Salah satunya adalah alat musik tradisional Kadiding, yang 

merupakan warisan budaya dari Kampung Reta, Desa Pura Selatan, Kecamatan 

Pulau Pura, Kabupaten Alor. Alat musik ini biasanya digunakan oleh masyarakat 

setempat sebagai sarana hiburan saat menjaga ladang pada malam hari. Namun, 

keberadaan alat musik ini kini berada di ambang kepunahan karena kurangnya 

pengetahuan di kalangan masyarakat lokal mengenai teknik permainan dan 

pembuatan alat musik Kadiding. Oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji secara 

mendalam tentang kajian organologi alat musik tradisional Kadiding, sehingga 

pengetahuan tentang teknik pembuatan dan permainan Kadiding dapat diwariskan 

kepada generasi mendatang dan menjadi referensi bagi upaya pelestarian alat musik 

tradisional tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 

etnografi, yang melibatkan teknik observasi langsung, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk memperoleh data yang komprehensif. Teknik analisis data 

kualitatif yang digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembuatan alat  

musik Kadiding melibatkan beberapa tahapan penting, yaitu: pertama, pemilihan 

bambu yang sedikit tua untuk menghasilkan bunyi yang baik serta memastikan 

kekuatan dan ketahanan alat musik. Kedua, pengolahan bambu melalui pemotongan 

dan pembentukan sesuai dengan ukuran dan bentuk yang diinginkan. Ketiga, 

pembentukan senar dilakukan dengan mencungkil bagian permukaan bambu untuk 

menciptakan senar. Keempat, membuat lubang resonansi bunyi agar menghasilkan 

bunyi yang baik. Penyesuaian suara dilakukan dengan mengatur penyangga agar 

Kadiding dapat menghasilkan suara yang diinginkan. Teknik permainan alat musik 

Kadiding harus memerlukan keterampilan yang baik, terutama dalam teknik dasar 

memainkan alat musik tersebut agar bunyi yang dihasilkan dapat terdengar indah. 

Selain itu, karakter bunyi alat musik Kadiding, elemen-elemen alat musik, fungsi 

alat musik, dan sejarah alat musik ini dapat menjadi acuan penting dalam upaya 

pelestarian dan pengetahuan tentang Kadiding. Hal ini memastikan bahwa alat 

musik tradisional Kadiding dapat terus diwariskan dan dinikmati oleh generasi 

mendatang, sejalan dengan proses perkembangan zaman yang terus berlangsung. 

 

Kata kunci: Alat Musik, Tradisional, Kadiding, Organologi, Pelestarian. 
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A STUDY ON THE OR  GANOLOGY OF TRADITIONAL MUSICAL 

INSTRUMEN KADIDING  IN AT THE COMMUNITY OF KAMPUNG 

RETA, DESA PURA SELATAN, PULAU PURA DISTRICT  

ALOR REGENCY 

 

ABSTRACT 

by Wasti Rambu Hingmadi 

Traditional musical instruments are cultural heritages that are born and developed 

in a particular region. One of these is the traditional musical instrument Kadiding, 

which is a cultural heritage from Kampung Reta, Desa Pura Selatan, Kecamatan 

Pulau Pura, Kabupaten Alor. This instrument is usually used by the local 

community as a form of entertainment while guarding the fields at night. However, 

the existence of this musical instrument is now on the brink of extinction due to the 

lack of knowledge among the local community about the techniques of playing and 

making the Kadiding. Therefore, the researcher aims to conduct an in-depth study 

of the organology of the traditional musical instrument Kadiding, so that knowledge 

about the techniques of making and playing Kadiding can be passed on to future 

generations and serve as a reference for efforts to preserve this traditional musical 

instrument. This research uses a qualitative approach and ethnographic methods, 

involving direct observation, in-depth interviews, and documentation to obtain 

comprehensive data. The qualit ative data analysis techniques used include data 

reduction, data presentation, and verification or conclusion drawing. The results 

of the study indicate that the process of making the Kadiding involves several 

important stages, namely: first, selecting slightly older bamboo to produce a good 

sound and ensure the strength and durability of the instrument. Second, processing 

the bamboo by cutting and shaping it according to the desired size and shape. Third, 

forming the strings by carving the bamboo surface to create the strings. Fourth, 

making sound resonance holes to produce a good sound. Sound adjustment is done 

by arranging the supports so that the Kadiding can produce the desired sound. 

Playing techniques of the Kadiding require good skills, especially in the basic 

techniques of playing the instrument to produce beautiful sounds. Additionally, the 

sound characteristics of the Kadiding, its elements, functions, and history can serve 

as important references in the efforts to preserve and enhance knowledge about the 

Kadiding. This ensures that the traditional musical instrument Kadiding can 

continue to be passed on and enjoyed by future generations, in line with the ongoing 

process of cultural development. 

 

Keywords: Musical Instrument, Traditiona,l Kadiding, Organology, Preservation. 
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